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Abstract. In the midst of increasingly intense competition in the digital era, organizations are required to possess
human resources capable of adapting and enduring various work-related challenges. Therefore, work resilience
is considered an important competency that employees must have. This study aims to examine the influence of self-
esteem, self-efficacy, and adversity quotient on work resilience among supervisor members of Independent
Herbalife Nutrition Indonesia in South Jakarta. This research employs a descriptive quantitative approach. Data
were collected through the distribution of Likert-scale questionnaires to 103 respondents using a saturated
sampling technique. The data obtained were analyzed using multiple linear regression analysis with the assistance
of Microsoft Excel 2019 and IBM SPSS version 22. The results of the study indicate that self-efficacy has a positive
and significant effect on work resilience. Meanwhile, self-esteem and adversity quotient do not have a significant
partial effect on work resilience. However, simultaneously, self-esteem, self-efficacy, and adversity quotient have
a significant effect on work resilience.
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Abstrak. Di tengah persaingan yang semakin ketat pada era digital, perusahaan dituntut untuk memiliki sumber
daya manusia yang mampu beradaptasi dan bertahan dalam berbagai tantangan kerja. Oleh karena itu, resiliensi
kerja menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh self-esteem, efikasi diri, dan adversity quotient terhadap resiliensi kerja pada member
supervisor Independent Herbalife Nutrition Indonesia di Jakarta Selatan. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala
Likert kepada 103 responden yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2019 dan IBM
SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
resiliensi kerja. Sementara itu, self-esteem dan adversity quotient tidak berpengaruh signifikan terhadap resiliensi
kerja secara parsial. Namun, secara simultan self-esteem, efikasi diri, dan adversity quotient berpengaruh terhadap
resiliensi kerja.

Kata kunci: Adversity Quotient; Efikasi Diri; Multi Level-Marketing; Resiliensi Kerja; Self-Esteem

1. LATAR BELAKANG

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan penggerak utama organisasi yang berperan
sebagai operator, pemelihara, produsen, hingga perancang sistem kerja (Pahira & Rinaldy,
2023). Pengelolaan SDM yang optimal melalui perencanaan, pengembangan, dan
pemeliharaan berkelanjutan sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi jangka pendek
dan jangka panjang serta menjamin keberlanjutan perusahaan (Dessler., 2020).

Dalam lingkungan bisnis yang semakin disruptif, resiliensi kerja menjadi kemampuan
penting bagi karyawan agar mampu beradaptasi dan tetap produktif di tengah tekanan dan
perubahan. karyawan yang resilien mampu mengelola stres, menyesuaikan diri dengan
perubahan, serta mempertahankan kinerja dalam situasi sulit tidak hanya itu individu dengan

resiliensi tinggi cenderung menunjukkan respons yang adaptif dan optimistis, sedangkan
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individu dengan resiliensi rendah lebih mudah memberikan respons negatif terhadap tekanan
(Nurpriyarni & Yusuf, 2025; Nieto et al., 2022)

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa resiliensi kerja dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal tersebut meliputi self-esteem, efikasi diri, coping ability,
dukungan sosial, emosi positif, serta makna hidup yang berperan penting dalam membentuk
resiliensi individu. Selain itu, optimisme, regulasi emosi, budaya organisasi, efikasi diri, dan
adversity quotient juga turut berkontribusi dalam meningkatkan resiliensi kerja karyawan (Gan
et al., 2023; Apriyani & Uyun., 2023).

Self-esteem merupakan salah satu faktor internal yang berperan dalam membangun
resiliensi. Self-esteem sebagai evaluasi individu terhadap nilai dan kualitas dirinya, yang
tercermin dari kemampuan menerima kelebihan dan kekurangan diri serta individu dengan self-
esteem tinggi cenderung memiliki keyakinan positif terhadap dirinya dan mampu menghadapi
tekanan kerja dengan lebih baik (Hasmi et al., 2023; Lianasari et al., 2022). Self-esteem
berperan dalam membentuk ketahanan psikologis individu dalam menghadapi tekanan.

Selain self-esteem, efikasi diri juga memiliki peran penting dalam membentuk resiliensi
kerja. Efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menjalankan tugas serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat efikasi diri
memengaruhi bagaimana seseorang memandang tantangan dan memilih strategi yang tepat
dalam menghadapi permasalahan. Karyawan dengan efikasi diri yang rendah cenderung lebih
rentan mengalami stres dan kecemasan ketika dihadapkan pada berbagai hambatan dalam
pekerjaan (Lestari et al., 2022; Fany et al., 2023; Putri & Sandi, 2025).

Faktor internal lain yang membentuk resiliensi adalah adversity quotient. Menurut
Mariana et al., (2022) menjelaskan bahwa adversity quotient merupakan kemampuan individu
dalam menghadapi dan memaknai kesulitan sebagai peluang untuk berkembang. Individu
dengan tujuan dan makna hidup yang jelas cenderung memiliki tingkat ketahanan yang lebih
tinggi (Dara & Muhoyyaroh., 2023). Menurut Andre et al. (2023) juga menyatakan bahwa
adversity quotient yang tinggi mendorong peningkatan kinerja dan keberhasilan individu dalam
menghadapi tekanan. Penelitian oleh Amelia et al. (2023) menunjukkan bahwa efikasi diri dan
adversity quotient berkontribusi terhadap peningkatan resiliensi individu. Sehingga individu
dengan adversity quotient tinggi lebih mampu mempertahankan sikap optimistis dan inovatif
dalam menghadapi tantangan kerja (Kezia et al., 2024).

Sedangkan fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian member
supervisor Independent Herbalife Nutrition Indonesia di Jakarta Selatan mengalami kesulitan

dalam menjaga kinerja dan motivasi kerja akibat tuntutan target yang tinggi serta persaingan

2 LOKAWATI — VOLUME 4, NOMOR 2, MARET 2026



e-ISSN: 2988-5418; p-ISSN: 2988-6031, Hal. 01-13

pasar yang semakin ketat. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan stres kerja, menurunnya
motivasi, serta hambatan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan strategi bisnis. Situasi
ini menunjukkan pentingnya faktor psikologis berupa self-esteem, efikasi diri, dan adversity
quotient dalam meningkatkan resiliensi kerja. Adanya kesenjangan penelitian terkait hubungan
ketiga faktor tersebut dengan resiliensi kerja menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Self-Esteem, Efikasi Diri, dan Adversity Quotient terhadap Resiliensi

Kerja pada Member Supervisor /ndependent Herbalife Nutrition Indonesia di Jakarta Selatan”.

2. KAJIAN TEORITIS
Resiliensi Kerja (Y)

Resiliensi kerja merupakan kualitas yang dimiliki individu yang berkaitan dengan
kemampuan untuk bangkit kembali dari berbagai kesulitan, tekanan, trauma, maupun kondisi
yang menimbulkan stres. Kemampuan ini tidak hanya mencerminkan daya tahan seseorang
dalam menghadapi situasi sulit, tetapi juga menunjukkan adanya rasa penguasaan diri,
kompetensi, serta harapan yang lebih baik setelah melalui pengalaman tersebut. Selain itu,
resiliensi kerja mencerminkan kemampuan individu untuk bertahan dan menyesuaikan diri
ketika menghadapi tekanan dan stres kerja, yang ditunjukkan melalui kapasitas dalam
mengelola stres serta mengendalikan respons emosional seperti kecemasan dan depresi yang
muncul akibat tekanan tersebut. Individu dengan tingkat resiliensi kerja yang tinggi cenderung
mampu mengambil pelajaran dari kegagalan dan memanfaatkannya sebagai sarana
pengembangan diri. Dengan demikian, resiliensi kerja tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan untuk bertahan, tetapi juga mencakup kapasitas individu untuk beradaptasi dan
berkembang secara konstruktif di tengah berbagai permasalahan yang dihadapi (Krsna, 2025;
(Mahmudah & Wibowo., 2022; Shofi, et al., 2025)

Self-Esteem (X1)

Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap nilai dan keberhargaan dirinya yang
terbentuk melalui evaluasi internal terhadap konsep diri secara keseluruhan, di mana
mencerminkan sejauh mana individu menghargai, menerima, dan memandang dirinya secara
positif dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagai salah satu aspek penting dalam kesehatan
emosional, self-esteem berperan signifikan dalam kesejahteraan subjektif individu karena
berkaitan dengan sejauh mana seseorang menilai dirinya secara positif serta merasa layak dan
berharga. Individu dengan tingkat self-esteem yang tinggi umumnya memiliki kemampuan
regulasi emosi yang baik, mampu menghadapi tekanan hidup secara adaptif, serta

menunjukkan kondisi kesehatan mental yang lebih stabil. Sebaliknya, self-esteem yang rendah
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sering dikaitkan dengan kecenderungan menarik diri, meningkatnya kecemasan dalam
interaksi sosial, serta perasaan tidak berharga dan rendah diri (Bhattacharya et al., 2023;
Kondratowicz et al., 2022; Moon & Morais., 2023).

Efikasi Diri (X2)

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi
dan menyelesaikan berbagai permasalahan pada beragam situasi, serta menentukan tindakan
yang tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Efikasi diri tidak hanya berkaitan dengan
rasa percaya diri, tetapi juga mencerminkan kemampuan individu untuk bertindak adaptif dan
menyelesaikan tantangan secara efektif ini mendorong individu untuk tetap berusaha dan tidak
mudah menyerah ketika dihadapkan pada hambatan.

Selain itu, efikasi diri mencakup keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu
melaksanakan tugas dengan baik serta memiliki kemampuan untuk menilai dan mengarahkan
perilakunya agar mencapai hasil yang diinginkan, sehingga berperan sebagai dorongan internal
yang menjaga motivasi dan konsistensi individu dalam mencapai keberhasilan

Dengan demikian, efikasi diri merefleksikan keyakinan individu terhadap kapasitasnya
dalam menghadapi berbagai situasi dan mengelola tantangan secara efektif melalui pemilihan
tindakan yang tepat (Battu & Susanto, 2022; Wahyuni & Sunarsi, 2023; Azizi et a., 2021).
Adversity Quotient (X3)

Adversity quotient merupakan kemampuan individu dalam menghadapi, mengelola,
dan mengatasi berbagai kesulitan yang muncul dalam kehidupan. Konsep ini mencerminkan
tingkat ketahanan seseorang dalam merespons tekanan dan hambatan, serta kemampuan untuk
tetap berpikir rasional dan menemukan solusi yang efektif dalam situasi sulit.

Selain itu, adversity quotient menggambarkan kemampuan individu dalam memaknai
kesulitan tidak semata-mata sebagai hambatan, melainkan sebagai peluang untuk belajar dan
berkembang, sehingga bersifat dinamis dan dapat ditingkatkan melalui pengalaman serta
proses pembelajaran yang berkelanjutan.

Individu dengan tingkat adversity quotient yang tinggi cenderung mampu bertahan dan
beradaptasi secara efektif ketika menghadapi tekanan maupun kegagalan, menunjukkan
motivasi yang konsisten, pola pikir yang positif, serta komitmen yang kuat dalam mencapai
tujuan meskipun berada dalam kondisi yang penuh tantangan. (Wang et al., 2021; Lu et al.,

2024; Zhao & Sang, 2023).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
kausal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-esteem, efikasi diri, dan adversity
quotient terhadap resiliensi kerja. Objek penelitian yang digunakan adalah para member
supervisor Independent Herbalife Nutrition Indonesia yang berada di wilayah Jakarta Selatan.
Yang berlokasi di Kantor Pusat Herbalife Indonesia yang beralamatkan di CIBIS Nine, Lantai
Dasar dan Lantai 6, JI. TB Simatupang No. 2, Cilandak Kota Jakarta Selatan.

Populasi penelitian mencakup seluruh member supervisor Independent Herbalife
Nutrition Indonesia di Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta, dengan total sebanyak 103 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh, sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai responden penelitian, yaitu sebanyak 103 orang.

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner yang dirancang
berdasarkan indikator dari setiap variabel penelitian. Instrumen yang digunakan menerapkan
skala Likert lima kategori, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat
setuju. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan ditabulasi menggunakan Microsoft Excel,
kemudian dianalisis dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 22. Teknik analisis data yang diterapkan adalah regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Uji instrumen penelitian meliputi uji validitas dengan teknik korelasi Pearson Product
Moment serta uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Sebelum dilakukan
analisis regresi, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik yang mencakup uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model
regresi. Selanjutnya, analisis hasil penelitian dilakukan melalui pengujian koefisien
determinasi, uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t) guna mengetahui pengaruh serta tingkat

signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Instrumen (Validitas dan Realibilitas)

Hasil pengujian instrumen menunjukkan seluruh butir pernyataan menunjukkan nilai r
hitung > r tabel (0,1937) dengan tingkat signifikansi < 0,05 serta nilai Cronbach’s Alpha >
0,60. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas sehingga dapat digunakan dalam proses analisis data.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas



a. Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-P1
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Resiliensi Kerja
0.8 w
" b Obso;ved Cun(:irob - mot
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data Normal P-Plot
Sumber : Output SPSS Versi 22.0
Gambar 1, Grafik Normal P—P Plot memperlihatkan bahwa sebaran titik data
berada di sekitar garis diagonal dan cenderung mengikuti arah garis tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi distribusi normal.
b. Uji Normalitas Menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S)
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S)
Unstandardized Residual
N 103
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.68108698
Most Extreme Absolute 070
Differences
Positive .070
Negative -.059
Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
Sumber : Output SPSS Versi 22.0
Hasil Pengujian One Sample Kolmogorov—Smirnov menunjukkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data residual dinyatakan berdistribusi
normal.
Uji Multikolinearitas

independen dalam model regresi, karena korelasi yang tinggi dapat menimbulkan gejala

Pengaruh Self-Esteem, Efikasi Diri dan Adversity Quotient terhadap Resiliensi Kerja

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antarvariabel

multikolinearitas dan memengaruhi keakuratan estimasi parameter regresi (Sahir, 2022).
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics

Std. t Sig
Model B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 13.600 5.011 2.714 .008
Self-esteem -.069 .069 -.124 -.999 320 341 2.932
Efikasi Diri 382 .061 175 6.219 .000 341 2.933
Adversity Quotient -.260 201 -.095 -1.299 197 .996 1.004

a. Dependent Variable: Resiliensi Kerja
Sumber : SPSS V.22

Berdasarkan nilai 7olerance pada ketiga variabel independen lebih besar dari 0,1 dan
nilai VIF di bawah dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas dan data layak digunakan dalam analisis regresi selanjutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya ketidakkonsistenan
penyebaran residual dalam model regresi di mana penyebaran yang konsisten menunjukkan
homoskedastisitas, sedangkan yang tidak konsisten menandakan heteroskedastisitas (Sahir,
2022).

a. Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Resiliensi Kerja

Regression Studentized Residual
8
8

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot
Sumber: Output SPSS Versi 22.0

Berdasarkan grafik scatterplot, titik data menyebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu serta menyebar secara merata di atas dan di bawah sumbu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas.
Analisis Korelasi Sederhana (r)

Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan
antara dua variabel melalui korelasi Pearson, di mana nilai koefisien (R) mendekati +1 atau —
1 menunjukkan hubungan yang kuat, sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan hubungan

yang lemah (Mutmainah, 2024).
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Sederhana

Self-esteem Efikasi Adversity Resiliensi
Diri Quotient Kerja
Self-esteem Pearson Correlation 1 812* -.061 510"
Sig. (2-tailed) 000 538 000
N 103 103 103 103
Efikasi Diri Pearson Correlation 812" 1 -.063 680"
Sig. (2-tailed) 000 526 000
N 103 103 103 103
Adversity Quotient  Pearson Correlation -.061 -.063 1 -.136
Sig. (2-tailed) 538 526 171
N 103 103 103 103
Resiliensi Kerja Pearson Correlation 5107 .680™ -.136 1
Sig. (2-tailed) 000 000 171
N 103 103 103 103

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2tailed).
Sumber: Output SPSS Versi 22.0

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa self-esteem dan efikasi diri memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap resiliensi kerja dengan nilai p-value < 0,05. Variabel
self-esteem memiliki koefisien korelasi sebesar 0,510 yang termasuk dalam kategori cukup
kuat, sedangkan efikasi diri memiliki koefisien korelasi sebesar 0,680 yang berada pada
kategori kuat. Sementara itu, adversity quotient menunjukkan hubungan negatif yang sangat
lemah dan tidak signifikan terhadap resiliensi kerja dengan nilai koefisien korelasi sebesar —
0,136 dan p-value > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan self-esteem dan efikasi
diri berkontribusi terhadap meningkatnya resiliensi kerja, sedangkan adversity quotient tidak
menunjukkan hubungan yang berarti dengan resiliensi kerja. Sehingga kondisi tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi self-estem, efikasi dir1 dan adversity quotient , maka
semakin tinggi juga resiliensi kerja yang dimiliki member supervisor.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah metode statistik untuk menilai pengaruh beberapa
variabel independen terhadap satu variabel dependen serta melihat kontribusi dan kekuatan
hubungan dalam model regresi (Iba, et al.,2021)
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Coefficients %22?;:&?::‘ ¢ Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.600 5.011 2.714 .008
Self-esteem -.069 .069 -.124 -.999 320
Efikasi Diri 382 .061 775 6.219 .000
Adversity Quotient  -.260 201 -.095 -1.299 197

a. Dependent Variable: Resiliensi Kerja
Sumber: SPSS V. 22
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh model regresi yaitu Y =
13,600 — 0,069X1 + 0,382X2 — 0,260X3. Nilai konstanta sebesar 13,600 menunjukkan bahwa
apabila Self-esteem, Efikasi Diri dan Adversity Quotient berada pada kondisi konstan atau tidak
mengalami perubahan, maka tingkat Resiliensi Kerja berada pada nilai 13,600. Koefisien
regresi Self-esteem sebesar —0,069 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel
tersebut akan menurunkan Resiliensi Kerja sebesar 0,069 dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap. Selanjutnya, Efikasi Diri memiliki koefisien regresi sebesar 0,382 yang berarti
bahwa peningkatan satu satuan variabel ini akan meningkatkan Resiliensi Kerja sebesar 0,382,
sedangkan Adversity Quotient dengan koefisien sebesar —0,260 menunjukkan bahwa
peningkatan satu satuan akan menurunkan Resiliensi Kerja
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui tingkat kontribusi variabel bebas
terhadap perubahan variabel terikat (Sahir, 2022).

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .690? 476 460 2.721
a. Predictors: (Constant), Adversity Quotient, Self-esteem, Efikasi Diri
b. Dependent Variable: Resiliensi Kerja
Uji koefisien determinasi menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,460, sehingga

46,0% variasi Resiliensi Kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sementara 54,0%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
Uji Simultan (Uji F)

Uji F merupakan metode statistik untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi (Sahir,

2022).

Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 666.102 3 222.034 29.980 .000°
Residual 733.199 99 7.406
Total 1399.301 102

a. Dependent Variable: Resiliensi Kerja
b. Predictors: (Constant), Adversity Quotient, Self-esteem, Efikasi Diri

Berdasarkan hasil output SPSS, diperoleh nilai F hitung (29,980) dan nilai F tabel (2,70)
pada tingkat signifikansi o = 0,05. Karena F hitung lebih besar dari F tabel serta nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian,



Pengaruh Self-Esteem, Efikasi Diri dan Adversity Quotient terhadap Resiliensi Kerja

Adversity Quotient (X1), Self-esteem (X2), dan Efikasi Diri (X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Resiliensi Kerja (Y)
Uji Parsial (Uji-T)

Uji t merupakan metode statistik untuk menilai pengaruh dan signifikansi masing-

masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen dalam model regresi

(Sahir., 2022)

Tabel 8. Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized . . . .
Coecfficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1(Constant) 13.600 5.011 2.714  .008

Self-esteem -.069 .069 -.124 -999 320 341 2.932

Efikasi Diri 382 .061 175 6.219  .000 341 2.933
Adversity Quotient -.260 201 -.095 -1.299 197 996 1.004

a. Dependent Variable: Resiliensi Kerja
Sumber : SPSS V.22

Hasil uji t menunjukkan bahwa Self-esteem tidak berpengaruh signifikan terhadap
Resiliensi Kerja, karena nilai t hitung (—0,999) lebih kecil dari t tabel (1,984) dan nilai
signifikansi (0,320) lebih besar dari 0,05, sehingga H1 ditolak dan HO diterima. Sementara itu,
Efikasi Diri berpengaruh signifikan terhadap Resiliensi Kerja dengan nilai t hitung (6,219)
lebih besar dari t tabel (1,984) serta nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05, sehingga H1
diterima dan HO ditolak. Adversity Quotient juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
Resiliensi Kerja karena nilai t hitung (—1,299) lebih kecil dari t tabel (1,984) dan signifikansi
(0,197) lebih besar dari 0,05, sehingga H1 ditolak dan HO diterima

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-esteem, efikasi diri, dan
adversity quotient terhadap resiliensi kerja pada Member Supervisor Independent Herbalife
Nutrition Indonesia di wilayah Jakarta Selatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi kerja. Sebaliknya, self-esteem dan
adversity quotient tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial. Namun
demikian, apabila ditinjau secara bersama-sama, self-esteem, efikasi diri, dan adversity
quotient terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap resiliensi kerja

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Member Supervisor Independent
Herbalife Nutrition Indonesia secara berkelanjutan meningkatkan kualitas psikologis individu

guna memperkuat resiliensi kerja. Peningkatan self-esteem dapat dilakukan melalui penguatan
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pola pikir positif dan refleksi terhadap pencapaian kerja. Selain itu, efikasi diri perlu menjadi
fokus utama melalui pengembangan kemampuan, penetapan target kerja yang jelas, serta
pemanfaatan bimbingan mentor, dikarenakan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap
resiliensi kerja. Di sisi lain, pengembangan adversity quotient juga perlu diperhatikan melalui
pengelolaan stres, penerimaan terhadap kegagalan, dan orientasi pada pemecahan masalah agar

member supervisor mampu beradaptasi dan mempertahankan ketahanan kerja secara optimal.
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